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ABSTRACT

Moths are insects that belong to the Lepidoptera Ordo. Moths are attracted to volatile compounds. The examples of
volatile compounds include alcohol, urea, and acetic acid. Pineapple, banana and tapai are three types of bait that
will be used in this study, because all three types of bait contain volatile compounds in the form of scents that strong
enough to attract moths. Liwa botanical garden is a recreational and educational place, located in West Lampung
district, which was only approved by the Regional Government in 2007. Because there is onlya view data on the
presence of moths, so it needs to conduct the research to know the variation types of moths that exist in Liwa
botanical garden, West Lampung. This research is a Quasy Experiment with 3 kinds of baits, there are pineapple,
banana, and tapai as a treatment with 5 replications in the form of sampling time. The result obtained that in
AraceaeLiwa Botanical Garden were obtained by six families, nine genera, and nine species of moth. Nine species
of moths are Nemophora sp, Nematopogon sp, Brahmaeawallichii, Rhodogastriaamasis, Creatonosgungis,
Sundasceliaepelys, Rheumaptera sp, Noctua sp, and Epicnopterix sp.
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ABSTRAK

Ngengat adalah serangga yang termasuk ke dalam Ordo Lepidoptera. Ngengat tertarik terhadap senyawa volatil.
Contoh senyawa volatil diantaranya adalah alkohol, urea, dan asam asetat. Nanas, pisang dan air tapai merupakan
tiga jenis umpan yang akan digunakan dalam penelitian ini, karena ketiga jenis umpan itu memiliki kandungan
senyawa volatil berupa aroma yang cukup kuat untuk menarik ngengat. Kebun Raya liwa merupakan tempat
rekreasi dan edukasi yang terletak di Kabupaten Lampung Barat, yang baru disahkan oleh Pemerintah Daerah pada
tahun 2007. Karena data mengenai keberadaan ngengat masih sedikit maka perlu dilakukan penelitian untuk
mengetahui keanekaragaman jenis ngengat yang ada di Kebun Raya Liwa Lampung Barat. Peneitian ini merupakan
Quasy Experiment dengan 3 jenis umpan nanas, pisang, dan tapai sebagai perlakuan dengan ulangan 5 kali berupa
waktu pengambilan sampel. Hasil yang didapatkan pada taman Araceae Kebun Raya Liwa diperoleh enam famili,
sembilan genus, dan sembilan spesies ngengat. Sembilan spesies ngengat yaitu Nemophora sp, Nematopogonsp,
Brahmaeawallichii, Rhodogastriaamasis, Creatonosgungis, Sundasceliaepelys, Rheumaptera sp, Noctua sp, dan
Epicnopterix sp.
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PENDAHULUAN
Ngengat adalah serangga yang berkerabat dekat dengan kupu-kupu, keduanya termasuk ke dalam Ordo
Lepidoptera. Kupu-kupu termasuk sub ordo Rhopalocera, sedangkan ngengat termasuk sub ordo Heterocera.
Perbedaan di antara kupu-kupu dan ngengat adalah warna ngengat lebih gelap dibandingkan kupu-kupu. Ngengat
biasanya aktif pada malam hari sedangkan kupu-kupu aktif pada siang hari (Kamaludin et al., 2013). Terdapat
hubungan antara tanaman dengan serangga. Beberapa jenis serangga sangat tertarik dengan aroma pada beberapa
buah. Seperti buah nanas, pisang dan tapai yang memiliki aroma dan rasa yang cukup menyengat. Sehingga dapat
digunakan sebagai umpan untuk mempelajari ketertarikan ngengat pada aroma dan warna (Himawan et al., 2013).
Secara alami, tanaman yang terinfestasi herbivora akan aktif menghasilkan berbagai senyawa volatil, yang
dikenal dengan istilah Herbivore-induced plant volatiles (HIPVs). Ngengat tertarik terhadap senyawa volatil.
Contoh senyawa volatil diantaranya adalah alkohol, urea, dan asam asetat. Setiap bau yang tercium merupakan aksi
dari uap senyawa volatil yang menguap. Pemanfaatan senyawa volatil yang diproduksi oleh tanaman sebagai akibat
dari infestasi serangga herbivora untuk menarik musuh alami (atraktan). Nanas, pisang dan air tapai merupakan tiga
jenis umpan yang akan digunakan dalam penelitian ini yang diharapkan akan memberikan data yang dibutuhkan,
karena ketiga jenis umpan itu memiliki aroma yang cukup kuat untuk menarik serangga (Wonorahardjo et al., 2015).
Kebun Raya liwa merupakan tempat rekreasi dan edukasi yang terletak di Kabupaten Lampung Barat, yang
baru disahkan oleh Pemerintah Daerah pada tahun 2007. Kebun Raya Liwa masih dalam tahap pengelolaan dan
pengembangan. Sampai saat ini belum ada yang melakukan identifikasi terhadap serangga yang ada termasuk
ngengat. Data mengenai keberadaan ngengat masih sedikit maka perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui
keanekaragaman jenis ngengat yang ada di Kebun Raya Liwa Lampung Barat dengan menggunakan umpan nanas,
pisang, dan tapai.

BAHAN DAN METODE

Waktu dan Tempat
Penelitian ini dilaksanakan di Taman Araceae Kebun Raya Liwa Lampung Barat pada bulan Desember.
Identifikasi dilakukan di Laboratorium Zoologi Jurusan Biologi FMIPA Universitas Lampung.

Alat dan Bahan

Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah adalah jaring serangga (light trap) sebagai perangkap
ngengat, kotak spesimen sebagai tempat pengawetan ngengat, sterofoam dan papan bentang sebagai tempat
pembentang ngengat yang akan diidentifikasi, jarum pentul sebagai alat penempelan ngengat ke sterofoam, dan
kamera sebagai dokumentasi. Sedangkan bahan yang digunakan sebagai umpan adalah pisang (Musa paradisiaca),
nanas (Ananas comosus), air tapai, dan kapur barus sebagai pengawet.

Prosedur Penelitian

Pada lokasi tersebut dipasangi perangkap yang terbuat dari botol air mineral menggunakan 3 jenis umpan
pisang, nanas, dan tapai pada sepuluh titik yang telah ditentukan. Waktu pemasangan dimulai pukul 18.00 WIB
sampai 06.00 WIB. Sampel yang diperoleh kemudian dimasukkan ke dalam kotak spesimen, yang selanjutnya akan
diidentifikasi di Laboratorium Zoologi Jurusan Biologi FMIPA Universitas Lampung. Pengambilan sampel tersebut
diulang sebanyak 5 kali pengulangan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Jenis Ngengat di Lokasi Taman Araceae berdasarkan Umpan
Hasil identifikasi terhadap ngengat yang tertangkap menggunakan tiga jenis umpan nanas, pisang, dan tapai
di lokasi Taman Araceae Kebun Raya Liwa dari bulan Desember 2019 — Januari 2020 disajikan dalam Tabel 1.
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Tabel 1. Keanekaragaman ngengat yang ditemukan di Taman Araceae Kebun Raya Liwa pada tanggal 17-22

Desember 2019.
Jenis Umpan Gambar Keterangan
Nama Spesies:
Nanas Brahmaea wallichii
Famili : Brahmaeida
Ciri ldentifikasi

Brahmaea wallichii, juga dikenal sebagai ngengat burung hantu. Lebar
sayap sekitar 90-160 milimeter (Borror et al., 1996).

Nama Spesies:
Nanas Nematopogon sp.

Famili : Adelidae

Ciri ldentifikasi

Memiliki rentang sayap 4-28 milimeter, dan jantan memiliki antena
panjang, 1-3 kali lebih panjang dari betina (Borror et al., 1996).

(Lestari, 207)_ ‘
B » e Nama Spesies :
Noctua sp.

Nanas

Famili : Noctuidae

Ciri ldentifikasi

Mata majemuk, ukuran tubuh kecil sampai sedang, badan gemuk,
tegap, sayap depan agak sempit biasanya bewarna suram, memiliki
kaki dan antenna yang agak panjang (Borror et al., 1996).

(Lestari, 2017)
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Nama Spesies:
Nanas Nemophora sp.

Famili : Adelidae

Ciri ldentifikasi

Memiliki rentang sayap 4-28 milimeter, dan jantan memiliki antena
panjang, 1-3 kali lebih panjang dari betina (Borror et al., 1996).

Nama Spesies:
Nanas Rhodogastria amasis

Famili : Erebidae

Ciri ldentifikasi

Rhodogastria amasis yang disebut dengan ngengat harimau tiga warna,
termasuk dalam keluarga Erebidae. Memiliki antena pendek (Borror et
al., 1996).

(Lestari, 2017)

3 I Addidd
X
1
1

b
T 113
- 1

Nama Spesies:
Creatonos gangis
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Nanas

Famili : Erebidae

Ciri Identifikasi

Spesies ini memiliki sayap belakang berwarna putih dan sayap depan
coklat dengan garis-garis gelap, dan lebar sayap 4 cm. Perutnya
berwarna merah atau berwarna kuning (Borror et al., 1996).

(Lestari, 2017)
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Nama Spesies:
Nanas Rheumaptera sp.

Famili : Geometridae

Ciri ldentifikasi

Spesies ini memiliki corak warna kuning dan coklat. Panjang sayapnya
sekitar 4 — 5 cm (Borror et al., 1996).

Nanas Nama Spesies:
dan Epicnopterix sp.
Tapai

Famili : Psychidae

Ciri Identifikasi

Spesies ini memiliki sayap berwarna putih kecoklatan. Lebar sayap
sekitar 2,0 — 2,5 cm (Borror et al., 1996).

(Lestari, 2017)

Nanas BReS: I"'F{ T Nama Spesies:
dan ‘5 HH ot H - Sundascelia epelys
Tapai [esassas" o E‘i_,:f
Bl e Famili : Geometridae
HH Ciri Identifikasi
Memiliki tubuh berwarna coklat gelap. Panjang bentang sayap sekitar
2,0 —3,0 cm (Lestari, 2017).

(Lestari, 2017)
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Jenis Ngengat yang didapatkan di Taman Araceae Kebun Raya Liwa
Ngengat yang tertangkap di lokasi Taman Araceae Kebun Raya Liwa menggunakan 3 jenis umpan sebanyak
84 ekor, yang dikelompokkan ke dalam 6 famili, 9 genus, dan 9 spesies disajikan dalam Tabel 2.

Tabel 2. Jenis dan jumlah individu ngengat yang tertangkapdi lokasi Taman Araceae Kebun Raya Liwa pada tanggal 17-22 Desember 2019

Famili Genus Nama Jenis Jumlah / Ekor Persentase (%)
Adelidae Nemophora Nemophora sp. 17 20,24
Nematopogon Nematopogon sp. 16 19,04
Erebidae Rhodogastria Rhodogastria amasis 13 15,7
Creatonos Creatonos gungis 12 14,28
Pscychidae Epinopteric Epicnopterix sp. 10 11,90
Geometridae Sundascelia Sundascelia epelys 9 10,71
Rheumaptera Rheumaptera sp. 4 4,76
Noctuidae Noctua Noctua sp 2 2,38
Brahmaeidae Brahmaea Brahmaea wallichii 1 1,19
Total individu 84

Ngengat lebih banyak tertarik pada umpan nanas (94,04%), dibandingkan dengan umpan tapai (5,95%),
sedangkan ngengat tidak tertarik sama sekali pada umpan pisang (Tabel 3).

Tabel 3. Jenis ngengat yang tertangkap menggunakan 3 jenis umpan (nanas, pisang dan tapai) dilokasi Taman Araceae Kebun Raya Liwa pada
tanggal 17-22 Desember 2019.

Jenis Umpan

Famili Genus - - Total
Nanas Pisang Tapai

Adelidae Nemophora 17 0 0 17
Nematopogon 16 0 0 16

Erebidae Rhodogastria 13 0 0 13
Creatonos 12 0 0 12

Pscychidae Epinopteric 8 0 2 10
Geometridae Sundascelia 6 0 3 9
Rheumaptera 4 0 0 4

Noctuidae Noctua sp. 2 0 0 2
Brahmaeidae Brahmaea 1 0 0 1
79 0 5 84

Jumlah (%) 94,04% 0 5,95%

Umpan nanas lebih disukai oleh ngengat dikarenakan nanas megandung senyawa volatil yang dapat membuat
ngengat tertarik terhadap aromanya, dimana senyawa volatil ini mampu menyebar luas sehingga ngengat akan
mudah terpancing untuk datang menemukan senyawa volatil tersebut. Aroma khas yang dikeluarkan buah nanas
juga sebagai sumber informasi yang dapat menarik serangga-serangga jantan untuk mendekatinya yang dianggap
seperti feromon seks yang dikeluarkan dari serangga betina. Pichersky et al. (2006) menyatakan bahwa tekanan uap
senyawa volatil yang tinggi dan berat molekulnya yang rendah menyebabkan senyawa volatil pada nanas dapat
mudah menyebar melalui fase gas dalam sistem biologis. Senyawa volatil yang dihasilkan membuat organisme-
organisme tertentu mudah tertarik sebagai alat komunikasi mereka. Oleh karenanya dapat berfungsi sebagai sinyal
molekul (semiochemicals), yakni alat pemberi informasi baik didalam maupun antar suatu organisme.

Nanas memiliki zat kimia sebagai pemikat serangga (atraktan) yang lebih banyak dibandingkan pisang dan
tapai. Hasil uji fitokimia buah nanas oleh Hakim dan Saputri (2017) menunjukkan bahwa ekstrak etanol nanas
mengandung senyawa Kimia triterpenoid dan fenolik. Menurut penelitian Yeragamreddy et al. (2013), kulit nanas
positif mengandung fenol, alkohol, dan asam amino. Sedangkan pada tapai hanya ada dua individu yang tertarik,
sedikitnya ngengat yang tertarik dikarenakan pada penelitian ini menggunakann tapai singkong yang belum matang.
Kandungan tapai yang digunakan diperkirakan masih berupa glukosa belum mengeluarkan aroma berupa
karbondioksida dan alkohol. Proses pembusukan di alam juga terjadi lebih cepat. Hanya dalam waktu sehari tapai
tersebut sudah mengalami pembusukan. Oleh karnanya hanya dua jenis ngengat yang tertarik pada umpan tersebut.

Tidak tertariknya ngengat pada umpan pisang, mungkin disebabkan pisang yang digunakan sebagai umpan
belum terlalu matang sehingga senyawa volatilnya belum terbentuk secara sempurna dan belum dapat tercium oleh
ngengat. Senyawa volatil yang berperan memberi aroma dan rasa pada pisang adalah senyawa ester isoamil asetat,
isoamil butirat, isobutil butirat, isoamil alkohol, dan asam palmiat (Nurfiliyah et al., 2014).
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Perhitungan Keanekaragaman Ngengat
Indeks keanekaragaman ngengat yang tertangkap dengan umpan nanas, lebih tinggi dibandingkan umpan
tapai dan pisang (Tabel 4)

Tabel 4. Indeks keanekaragaman ngengat dengan 3 jenis umpan nanas, pisang dan tapai pada tanggal 17-22 Desember 2019.

Jenis umpan Indeks keanekaragaman
Nanas 1,96
Pisang 0
Tapai 0,67

Umpan nanas memiliki keanekaragaman jenis ngengat dalam katagori sedang. Hal ini ditunjukkan oleh nilai
indeks keanekaragan jenis ngengat sebesar 1,96. Sedangkan pada umpan pisang dan tapai memiliki keanekaragaman
jenis ngengat dalam katagori rendah. Hal ini diduga kandungan senyawa volatil dalam ketiga jenis umpan tersebut
berbeda-beda, nanas yang digunakan dalam kondisi yang sudah matang, sedangkan tapai dan pisang masih setengah
matang sehingga aroma keduanya tertutup oleh aroma nanas. Selain karena perbedaan senyawa volatil, faktor
lingkungan juga menentukan keanekaragaman ngengat di lokasi penelitian seperti suhu dan kelembaban. Suhu yang
optimum bagi kebanyakan serangga termasuk ngengat adalah 26°C, sedangkan Kelembaban yang ideal sekitar 89%.
Suhu rata-rata di Taman Araceae Kebun Raya Liwa selama pengambilan sampel 18,6°C lebih rendah dari suhu
optimum. Sedangkan Kelembaban rata-rata 92,8% untuk ngengat (Tabel 5).

Tabel 5. Suhu dan kelembaban di Kebun Raya Liwa tanggal 17-22 Desember sedang dalam musim
penghujan, hal ini mungkin menyebabkan keanekaragaman ngengat tidak tinggi

Tanggal Suhu Kelembaban

17 Desember 19°C 92%

18 Desember 19°C 92%

19 Desember hujan hujan

20 Desember 18°C 94%

21 Desember 19°C 92%

22 Desember 18°C 94%
Rata-rata 18.6°C 92.8%

Pada penelitian ini dilakukan pada bulan Desember di Taman Araceae Kebun Raya Liwa sedang berada pada
musim penghujan, akibatnya suhu rendah dan kelembapan tinggi. Hujan deras bisa menimbulkan kematian ngengat
yang sedang beterbangan, derasnya aliran air dapat menghanyutkan ngengat dan larvanya. Sehingga pada keadaan
demikian populasinya akan menurun (Sony dan Ardoni, 2017). Dalam penelitian ini hanya ada satu individu ngengat
berukuran sedang yang tertarik pada umpan nanas yaitu Brahmaea wallichii. Ngengat jenis ini ditemukan di utara
India, Bhutan, Myanmar, Cina, Taiwan, dan Jepang (Inaturalist.org, 2016). Ukuran tubuh ngengat ini lebih besar
dibandingkan jenis lainnya yaitu sekitar 90-160 milimeter. Brahmaea wallichii hanya masuk pada satu perangkap
botol besar dengan umpan nanas.

Sedangkan ngengat yang tertangkap dengan jumlah yang paling banyak adalah jenis Nemophora sp. Karena
ukuran tubuh yang kecil dan tersebar merata di benua Asia (Naturespot, 2011), hal ini memungkinkan ngengat ini
lebih banyak ditemukan.Hasil uji anara menunjukkan adanya perbedaan yang nyata dari 2 jenis umpan terhadap
indeks keanekaragaman ngengat yang terperangkap di Taman Araceae Kebun Raya Liwa o < 0,001. Hasil uji lanjut
dengan BNT (0=5%), memperlihatkan indeks keanekaragaman ngengat yang terperangkap dengan umpan nanas
berbeda nyata dengan umpan tapai dan pisang, sedangkan umpan tapai tidak berbeda nyata dengan umpan pisang

(Tabel 6).
Tabel 6. Uji lanjut BNT a-5%

Umpan Indeks Keanekaragaman
Nanas 8,77 +1,99°
Tapai 0,55 +0,37°
Pisang 0,00 +0,00°

Pada ketiga umpan tersebut memiliki indeks keanekaragaman yang berbeda. Indeks keanekaragaman ngengat
pada umpan nanas lebih tinggi dibandingkan menggunakan umpan tapai dan pisang. Dilihat dari tingkat kematangan
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umpan nanas memiliki kandungan senyawa volatil yang paling banyak. Pemanfaatan bagian tanaman sebagai
pemikat serangga hama untuk masuk ke perangkap buatan disebut dengan botanical trap, perangkap buah, umpan
aroma atau atraktan berbasis tanaman. Perangkap jenis ini biasanya menggunakan buah-buahan atau bagian tanaman
yang memiliki aroma yang cukup kuat. Perangkap serangga yang menggunakan atraktan sebagai pemikat kehadiran
serangga di dalamnya merupakan bagian dari pestisida botani (botanical insecticides). Pestisida nabati merupakan
bahan insektisida yang terdapat secara alami di dalam bagian-bagian tertentup dari tanaman seperti akar, daun,
batang atau buah (Amzah dan Yahya, 2014).

SIMPULAN
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa di Taman Araceae Kebun Raya Liwa
diperoleh enam famili, sembilan genus, dan sembilan spesies ngengat. Sembilan spesies ngengat yaitu Nemophora
sp, Nematopogon sp, Brahmaeawallichii, Rhodogastriaamasis, Creatonosgungis, Sundasceliaepelys, Rheumaptera
sp, Noctua sp, dan Epicnopterix sp.
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